ABSTRAK

Negara Indonesia yang tergolong dalam jenis negara berkembang memiliki
karakteristik berupa rendahnya tingkat produktivitas, khususnya input tenaga
kerja. Sementara tingkat kesenjangan pembangunan ekonomi antara negara maju
dan negara berkembang semakin tinggi. Oleh karena itu semua negara
berkembang termasuk Indonesia semakin bergairah untuk segera mencapai
konvergensi dengan negara maju. Tingkat produktivitas merupakan kunci utama
untuk mempercepat laju pertumbuhan ekonomi di setiap negara. Sehingga tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendekomposisikan Total Factor Productivity
(TFP) dan menganalisis pola-pola efisiensi (efficiency patterns) sektoral di
Indonesia periode 2001-2010.

Metode analisis yang digunakan untuk mendekomposisikan TFP sektoral
adalah dengan pendekatan Growth Accounting Model (GAM). Model GAM ini
diturunkan dari fungsi produksi Neoklasik pendekatan teori pertumbuhan Solow
yang telah dimodifikasi, dimana teknologi dianggap sebagai faktor eksogen.
Asumsi yang digunakan pada inputnya adalah constant return to scale. Nilai TFP
sektoral yang dihasilkan ini selanjutnya digunakan untuk melakukan komparasi
efisiensi antar sektoral.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan modal terbukti menjadi
komponen input yang mempunyai peran paling besar dibandingkan input lainnya.
Hal ini ditandai dengan besarnya kontribusi rata-rata pertumbuhan kapital (SKG)
per tahun sebesar 82,31%. Sementara peran teknologi (TFP) terbukti masih
rendah dalam menyumbang pertumbuhan ekonomi Indonesia, yaitu sebesar 7,71%
(yoy). Pertumbuhan TFP ternyata mempunyai korelasi yang kuat terhadap
produktivitas kapital sebesar 99,11%. Artinya untuk meningkatkan peran input
teknologi, maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan produktivitas
kapitalnya. Sektor yang tercatat memiliki tingkat efisiensi tertinggi baik pada
input tenaga kerja, kapital maupun teknologinya adalah sektor pengangkutan dan
komunikasi; dan sektor konstruksi.
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